STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
STAKat NEGERI PONTIANAK
JI. Parit Haji Muksin 2 Km 2, Kab. Kubu Raya

Nomor SOP 5/8 3 /STAKatN.01/KU.03.2/11/2025
Tanggal 05" November 2025

Pembuatan

Tanggal Revisi | : | - |
Tanggal Efektif | : November2025 |
Disahkan Oleh | : Ketla STAKar &
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SOP PEMBAYARAN UANG KULIAH TUNGGAL (UKT) S1 DAN S2 PER SEMESTER”

Dasar Hukum

Kualifikasi Pelaksana

1.

2

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
2025 Tentang Penerimaan Negara Bukan Pajak.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 59
Tahun 2018 Tentang Jenis dan Tarif atas Jenis
Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang Berlaku pada
Kementerian Agama.

Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 96 Tahun
2013 Tentang Biaya Kuliah Tunggal dan Uang Kuliah
Tunggal pada Perguruan Tinggi Agama Negeri di
Lingkungan Kementerian Agama.

Peraturan Menteri Agama Republik (PMA) Indonesia
nomor 7 tahun 2018 tentang Standar Satuan Biaya
Operasional Pendidikan Tinggi Pada Perguruan Tinggi
Keagamaan Negeri.

Keputusan Menteri Agama (KMA) Republik Indonesia
No 176 Tahun 2021 Tentang Uang Kuliah Tunggal
Pada Perguruan Tinggi Keagamaan Negeri Di
Kementerian Agama Tahun Akademik 2021-2022.

Layanan Akademik;
Bendaharaan Penerimaan.

1. | Memahami Peraturan dan Juknis pelaksanaan;
2. | Pelaksana Umum terkait; _

3. | Kabag AUAK;

4, Kasubag TUPRT;

5.

6.

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

disimpan sebagai arsip keuangan.

1.]- 1. | Komputer/Laptop;
2. Printer;
3. Internet;
4, ATK;
S. | Scanner; dan ,
6. | Flashdisk/hard disk 1
Peringatan Pencatatan dan Pendataan ]
1. | Apabila SOP ini tidak dilaksanakan, maka akan terjadi | 1. Aplikasi SIM Keuangan; |
keterlambatan dalam proses verifikasi pembayaran | 2. | Aplikasi KOPRA Bank Mandiri; i
UKT dan berpotensi menyebabkan mahasiswa | 3. Aplikasi SIMPONI.
kehilangan hak untuk melakukan KRS pada semester
berjalan;
2. | Mahasiswa yang tidak melakukan pembayaran UKT
sesuai jadwal yang telah ditetapkan akan dinyatakan :
tidak aktif pada semester tersebut;
3. | Dokumen bukti pembayaran dan kode billing wajib
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